BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa :

1. Penerapan perencanaan dan pengelolaan usahatani jagung yang di lakukan
oleh petani responden, terlihat bahwa antara penerapan perencanaan dan
penerapan pengelolaan yang paling dominan di terapkan oleh petani
responden yaitu penerapan pengelolaan, karena penerapan pengelolaan ini
lebih menguntungkan petani responden dari pada penerapan perencanaan.

2. Pendapatan petani usahatani jagung yang ada di Kecamatan Botumoito
Kabupaten Boalemo rata-rata yaitu sebesar Rp.10.551.963/petani/panen dan
Rp.9.581.212/ha/panen.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di sarankan :

1. Petani jagung yang ada di Kecamatan Botumoito harus bisa mengoptimalkan
penerapan perencanaan agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal
lagidalam melakukan usahatani jagung, sehingga pendapatan petani juga
akan semakin meningkat.

2. Untuk Pemerintah, ini menjadi bahan informasiterhadap Pemerintah Daerah
bahwa melakukan penerapan pengelolaan usahatani jagung dapat
meningkatkan kualitas produksi, sehingga hal ini bisa di terapkan juga oleh
pemerintah pada daerah-daerah lainnya yang berusahatani jagung.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait penerapan perencanaan dan

pengelolaan usahatani jagung dan pendapatan.
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